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BPD di Desa Tanggul Kundung Kecamatan Besuki di desa baru lahir sejak delapan

tahun yang lalu. Hal ini merupakan konsekuensi dari implementasi otonomi daerah. Dalam

jangka waktu yang relatif cepat lembaga ini dibentuk untuk melakukan pemilihan kepala desa
dan menyalurkan aspirasi masyarakat. Lembaga yang masih baru ini adalah lembaga legislatif
desa yang baru dalam kehidupan demokrasi di tingkat desa, seharusnya memiliki tanggung
jawab penuh untuk menjalankan peranan atau fungsinya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. Namun pada kenyataannya fungsi BPD tersebut kurang terlaksana dengan baik di

Desa Tanggul Kundung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Kinerja BPD dalam
menampung aspirasi masyarakat dalam perspektif UU no.6 tahun 2014 tentang Desa? (2)
Bagaimana Kinerja BPD dalam menampung aspirasi masyarakat dalam perspektif Figih
Siyasah?

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis penelitian
field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan metode
wawancara, observasi, dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014, kinerja BPD di Desa Tunggul Kandung dalam hal menampung aspirasi masyarakat
belum efektif dan harus ditingkatkan lagi agar lebih optimal. (2) Dari keterangan tentang Figih
Siyasah dalam konsep Ahlu al-halli wa al-’aqdi dapat diketahui bahwa kinerja BPD di Desa
Tanggul Kundung telah memenuhi kriteria tersebut.
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BPD in Tanggul Kundung Village, Besuki was born eight years ago. This is a

consequence of the implementation of regional autonomy. In a relatively short period of time
this institution was formed to conduct village head elections and channel community
aspirations. This new institution is a new village legislative body in the life of democracy at
the village level, should have full responsibility for carrying out its role or function in
accordance with statutory regulations. But in reality the function of the BPD is not well
implemented in the village of Tanggul Kundung.

The formulation of the problems in this research are (1) How is the performance of BPD
in accommodating the aspirations of the people in the perspective of Law no.6 of 2014
concerning Villages? (2) How is the performance of the BPD in accommodating community
aspirations in the perspective of the Figh Siyasah?

The research method used by researchers is a qualitative method and type of field
research. Data collection techniques researchers used interview, observation, documentation,
while data analysis techniques used descriptive qualitative analysis.

The results of this research indicate that: (1) According to Law Number 6 of 2014, the
performance of BPD in Tunggul Kandung Village in terms of accommodating the aspirations
of the community has not been effective and must be increased again to be more optimal. (2)
From the information about Figh Siyasah in the concept of Ahlu al-halli wa al-’agdi it can be
seen that the performance of BPD in Tanggul Kundung Village has fulfilled these criteria.
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